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PERBEDAAN TINGKAT INTENSITASNYERI HAID PRIMER
SEBELUM DAN SESUDAH PEMBERIAN KOMPRESHANGAT PADA
REMAJA PUTRI

ABSTRAK

Pubertas pada remga putri ditandai perubahan fisik dan hormonal, termasuk
menstruasi yang sering disertai nyeri. Nyeri haid dapat mengganggu proses belgar,
menurunkan semangat, mempersulit konsentrasi, hingga menyebabkan materi
pelgjaran sulit dipahami secara optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis intensitas nyeri haid primer sebelum dan sesudah pemberian kompres
hangat. M etode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-eksperimen dengan
desain one group pretest-posttest. Besar sampel yang terlibat adalah 30 responden,
yang dipilih dengan cara yang memberi kesempatan yang sama kepada setiap
anggotapopulasi untuk menjadi bagian dari sampel (cluster random sampling). Data
dikumpulkan dengan menggunakan metode Skala Penilaian Numerik (NRS)
didapatkan pretest dengan skor median (5), minimum (3), maksmum (6),
didapatkan hasil posttest hari pertama dan kedua dengan skor median (3,2). Untuk
analisis bivariat, digunakan uji Wilcoxon, yang menunjukkan hasil nilai p sebesar
0,000 (o < 0,05) dengan nilai Z sebesar - 5.002. Kessmpulan dari penelitian ini
menunjukkan terdapat perbedaan signifikan padaintensitas nyeri haid sebelum dan
sesudah pemberian kompres hangat pada remagja putri. Diharapkan remaja,
khususnya perempuan dapat menjadikan kompres hangat sebaga salah satu
alternatif non-obat dalam mengurangi nyeri menstruasi yang mereka aami.

Katakunci : nyeri haid primer, kompreshangat, remajaputri, intensitasnyeri



THE DIFFERENCE IN PRIMARY MENSTRUAL PAIN INTENSITY
BEFORE AND AFTERWARM COMPRESSAPPLICATION IN YOUNG
WOMEN

ABSTRACT

Puberty in adolescent girls involves physical and hormonal changes, including
menstruation, often accompanied by pain. Menstrual pain can interfere with
learning, reduce motivation, hinder concentration, and affect academic
performance. This study aims to analyze the intensity of primary dysmenorrhea
before and after warm compress application. A pre-experimental one-group
pretestposttest design was used with 30 respondents selected through cluster
random sampling. Data were collected using the Numerical Rating Scale (NRS).
Pretest results showed a median score of 5, with a minimum of 3 and a maximum of
6. Posttest results on the first and second days showed median scores of 3 and 2.
The Wilcoxon test was used for bivariate analysis, yielding a p-value of 0.000 (o <
0.05) and a Z-score of -5.002. The findings indicate a significant reduction in
menstrual pain intensity after the warm compress intervention. \WWarm compresses
are recommended as a non-pharmacological alternative to help adolescent girls
manage menstrual pain.

Keywords: primary dysmenorrhea, warm compress, young women, pain intensity
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RINGKASAN PENELITIAN

PERBEDAAN TINGKAT INTENSITASNYERI HAID PRIMER
SEBELUM DAN SESUDAH PEMBERIAN KOMPRESHANGAT PADA
REMAJA PUTRI

STUDI DILAKUKAN DI SEKOLAH MENENGAH ATASNEGERI 2DENPASAR

Haid atau menstruasi adalah proses keluarnya darah, lendir, dan sel epitel
secara teratur dari rahim, meski sebagian wanita mengalaminya tanpa keluhan,
namun banyak juga yang mengalami nyeri atau kram pada perut dan pinggang saat
menstruasi. Nyeri ini biasanya disebabkan oleh kram pada rahim yang dapat
menjalar hingga ke punggung bagian bawah dan kaki. Kondis ini sering terjadi
menjelang dan saat menstruasi, terutama pada remaja puitri.

Padaremaja putri yang sedang menstruasi, tubuhnya memproduksi zat yang
disebut prostaglandin. Salah satu fungsi prostaglandin adalah menyebabkan
kontraksi pada dinding rahim sehingga dapat menyebabkan iskemia jaringan,
akibatnya otot rahim akan berkontraks lebih kuat untuk mengeluarkan darah
menstruasi dan kontraksi otot tersebut menimbulkan kejang yang terasaseperti nyeri
haid. Beberapa faktor risiko yang berhubungan dengan beratnya gejala nyeri haid
primer adalah usia yang lebih muda saat terjadinya menarche, siklus menstruasi,
status gizi dan riwayat keluarga juga dihubungkan dengan terjadinya nyeri haid
primer.

Perawatan non-farmakologis yang sering digunakan untuk mengatasi nyeri
haid antara lain penggunaan kompres hangat. Kompres hangat merupakan suatu
cara pemberian panas pada tubuh dengan menggunakan cairan atau alat yang dapat
menghasilkan panas pada area tubuh yang memerlukannya. Terapi ini terbukti
efektif dalam mengurangi nyeri akibat dismenore padaremaja putri, terutama pada
hari pertama dan kedua menstruasi. Pemberian suhu hangat pada tubuh merupakan
salah satu cara untuk meringankan gejalanyeri, baik akut maupun kronis. Terapi ini
bekerja dengan mengurangi ketegangan otot dan juga dapat digunakan untuk
mengobati jenisnyeri lainnya. Kompres panas memberikan rasanyaman, membantu
mengurangi atau menghilangkan nyeri, mencegah atau meredakan kejang otot, dan

memberikan sensasi hangat pada area yang dirawat.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis intensitas nyeri haid
primer padasiswi Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Denpasar sebelum dan sesudah
pemberian kompres hangat. Penelitian ini berlangsung selama 3 bulan, mulai dari
Februari 2025 hingga April 2025.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-eksperimen dengan
desain one group pretest-posttest. Besar sampel yang terlibat adalah 30 responden,
yang dipilih dengan cara yang memberi kesempatan yang sama kepada setiap
anggota populasi untuk menjadi bagian dari sampel (cluster random sampling).
Data dikumpulkan dengan menggunakan metode Skala Penilaian Numerik (NRS)
untuk menilai intensitas nyeri dengan memilih angka antara O hingga 10 untuk
menggambarkan tingkat nyeri yang dirasakan sebelum intervensi dan kembali
memilih setelah intervensi diberikan.

Hasil uji normalitas data menggunakan uji shapiro wilk menunjukkan data
tidak berdistribusi normal, sehingga data disgjikan dalam bentuk nilai median
minimum dan maksimum. Tingkat intensitas nyeri yang diukur menggunakan Skala
Penilaian Numerik (NRS) sebelum pemberian kompres hangat didapatkan skor
minimum 4, angka maksimum 6, dan angka median 5. Tingkat intensitas nyeri haid
primer remaja putri setelah pemberian kompres hangat didapatkan angka minimum
1, angka maksimum 3, dan angka median 2. Hasil andisis bivariat dengan uji
wilcoxon didapatkan nilai Z sebesar -5.002 dengan nilai p = 0,00 (0<0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan intensitas nyeri menstruasi
primer pada remaja putri sebelum dan sesudah pemberian kompres hangat, dengan
demikian kompres hangat bermanfaat dalam menurunkan intensitas nyeri
menstruas primer pada remaja putri.

Mengingat terdapat perbedaan yang signifikan terhadap nyeri haid orimer
padaremaja putri maka peneliti menyarankan agar kompres hangat dapat dijadikan
sebagal salah satu referenss dalam pelayanan kesehatan tradisiona dan
komplementer, terutama dalam menangani nyeri haid primer dan untuk remaja,
khususnya perempuan, diharapkan dapat menjadikan kompres sebagai salah satu

aternatif non-obat dalam mengurangi nyeri menstruasi yang mereka aami.
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